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ABSTRACT 
The availability of land for forage development is limited and becomes the obstacle for supporting livestock development. 
One of the solutions to anticipate this problem is to utilize the lands under plantation areas by introducing shade-tolerant forage 
among the main crop. The area of oil palm plantations in Indonesia reaches 14,677,560 ha and is very potential to be used in the 
integration system with livestock. This article describes a detailed information about the superiority of selected Stenotaphrum 
secundatum in terms of production, nutritional quality and digestibility. Stenotaphrum secundatum is a shade tolerant forage that 
had derived by positive mass selection method which had been tested for its adaptability at two different elevations. The average 
fresh yield of S. secundatum at 55 and 75% shading level reached 2,386 and 2,001 g/m2/harvest, respectively. The digestibility of 
selected Steno grass on growing Boerka goat ranged from 60.7% to 72.8%. Palatability of S. secundatum grass in goats is very 
good with consumption reaching 3.6% of body weight. Besides being tolerant of shade, S. secundatum grass is also resistant to 
pests, as long as it is maintained with good management. This grass also has advantages in terms of dry matter production, 
nutrient content and crude protein production compared to other grass species and can be planted in wider plantation areas with 
55-75% shade. 
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ABSTRAK 
Ketersediaan lahan yang terbatas untuk pengembangan tanaman pakan merupakan kendala untuk mendukung 
pengembangan ternak. Salah satu solusi untuk mengantisipasi hal ini adalah memanfaatkan lahan di bawah tanaman perkebunan 
dengan mengintroduksikan tanaman pakan toleran naungan diantara tanaman utama. Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia 
mencapai 14.677.560 ha dan sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam sistem integrasi dengan ternak. Tulisan ini menjabarkan 
informasi yang rinci tentang keunggulan rumput Stenotaphrum secundatum hasil seleksi dari aspek produksi, kualitas nutrisi 
maupun kecernaannya. Rumput Stenotaphrum secundatum merupakan hijauan unggul toleran naungan yang dihasilkan melalui 
beberapa tahapan dengan metode seleksi massa positif dan telah diujiadaptasikan di dua elevasi yang berbeda. Rataan produksi 
segar rumput S. secundatum hasil seleksi pada naungan 55 dan 75% masing-masing mencapai 2.386 dan 2.001 g/m2/panen. 
Kecernaan rumput Steno hasil seleksi pada kambing Boerka sedang tumbuh menunjukkan nilai yang berkisar antara 60,7% 
hingga 72,8%. Palatabilitas rumput S. secundatum pada ternak kambing sangat baik dengan konsumsi mencapai 3,6% BB. 
Rumput S. secundatum selain toleran terhadap naungan, juga tahan terhadap serangan hama penyakit bila manajemen 
pemeliharaannya baik. Rumput ini juga memiliki keunggulan dari sisi produksi BK, kandungan nutrien maupun produksi protein 
kasar dibanding spesies rumput lainnya dan dapat dikembangkan lebih luas di lahan perkebunan yang tertutup naungan hingga 
55-75%. 
Kata kunci: Unggul, naungan, produksi, kecernaan, palatabilitas 
PENDAHULUAN 
Jumlah populasi ternak ruminansia (sapi perah, 
sapi potong, kerbau, kambing, dan domba) di Indonesia 
saat ini menurut catatan sekitar 55.591.000 ekor (Ditjen 
PKH 2019). Usaha ternak masih didominasi oleh 
peternakan rakyat dengan skala kecil dan sistem 
pemeliharaannya masih bersifat tradisional dengan 
produktivitas yang masih rendah. Upaya untuk 
memperbaiki produktivitas ternak khususnya kambing 
telah dilakukan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian melalui Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan dan Loka Penelitian 
Kambing Potong di Indonesia dilakukan dengan cara 
pemberian pakan yang berkualitas tinggi, sehingga 
perlu adanya varietas tanaman pakan yang potensial 
sebagai sumber pakan ternak yang mudah 
dikembangkan, dan memiliki nilai nutrisi tinggi. 
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Terbatasnya ketersediaan lahan untuk penanaman 
hijauan pakan merupakan kendala dalam 
pengembangan ternak. Lahan penggembalaan juga 
semakin langka akibat alih fungsi untuk tanaman 
pangan, perkebunan, pembangunan perumahan dan 
sektor pertambangan. Upaya yang dapat ditempuh 
dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan dalam 
mendukung ketersediaan hijauan adalah dengan 
mengembangkan tanaman pakan ternak yang toleran 
terhadap naungan untuk ditanam di lahan perkebunan 
yang selama ini belum banyak dimanfaatkan. Lahan 
perkebunan terluas di Indonesia adalah sawit yakni 
mencapai 14,678 juta hektar diikuti oleh perkebunan 
karet, kelapa, kakao dan kopi (Ditjenbun 2019). Lahan 
tersebut sangat berpotensi dimanfaatkan dengan 
mengintegrasikan TPT yang toleran naungan.  Hal ini 
merupakan salah satu upaya dalam mendukung 
program integrasi ternak dengan tanaman. 
Stenotaphrum secundatum merupakan jenis 
rumput yang cocok tumbuh pada areal yang intensitas 
cahayanya rendah (Whiteman 1980). Rumput ini 
dikenal dengan nama umum buffallo grass (Australia) 
atau St. Agustine grass (Amerika Serikat), termasuk 
dalam family “gramineae”. Keberadaan rumput steno 
di Sei Putih pertama kali dibawa dari Gorontalo pada 
tahun 1988 dan ditanam di kebun koleksi plasma 
nutfah Loka Penelitian Kambing Potong. Berdasarkan 
tampilan morfologinya, rumput S. secundatum ini 
adalah varietas Vanuatu (Suarna 2019, Komunikasi 
Pribadi). Tulisan ini menjabarkan keunggulan rumput 
Stenotaphrum secundatum hasil seleksi baik dari aspek 
produksi, kualitas nutrisi maupun kecernaannya. 
ASAL USUL DAN DESKRIPSI MORFOLOGI 
STENOTAPHRUM SECUNDATUM 
Klasifikasi dan asal usul rumput Stenotaphrum 
secundatum 
Nama Stenotaphrum berasal dari bahasa Yunani 
yang terdiri atas dua kata yakni: “stenos” yang artinya 
sempit dan “taphros” yang artinya parit. Menurut 
Feedipedia (2017) klasifikasi rumput Stenotaphrum 
secundatum adalah sebagai berikut:  
Domain  : Eukaryota 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Angiosperms  
Kelas  : Liliopsida (monokotil) 
Sub-Kelas : Commolinidae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae (suku rumput-rumputan) 
Sub-famili : Panicoideae 
Bangsa  : Paniceae 
Sub-bangsa : Cenchrinae 
Genus  : Stenotaphrum 
Spesies  : Stenotaphrum secundatum 
 
Gambar 1. Rumput Stenotaprum secundatum (tanaman 
lengkap, daun dan bunga) 
S. secundatum adalah rumput asli dari Caribbean, 
Amerika Selatan, dan sebagian Amerika Utara, Asia 
dan Afrika.  Telah diintroduksikan ke Hongkong, 
Singapura, Thailand, Eropa, Australia, Selandia Baru, 
Kepulauan Pasifik (Samoa, Kepulauan Marshall, 
Kaledonia Baru, Hawai dan Midway), beberapa negara 
bagian Amerika dan sebagian Afrika (Cook et al. 
2019). Keberadaan rumput Stenotaphrum secundatum 
di Sei Putih terkait dengan adanya kerjasama Sub Balai 
Penelitian Ternak (yang sekarang dikenal dengan Loka 
Penelitian Kambing Potong) dengan SR-CRSP (Small 
Ruminant Collaborative Reseach Program). Bibit 
rumput Stenotaphrum secundatum dari Gorontalo pada 
tahun 1988  dan ditanam di kebun koleksi plasma 
nutfah Loka Penelitian Kambing Potong di Desa Sei 
Putih, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, 
Provinsi Sumatera Utara. Dari kebun koleksi, rumput 
Steno diperbanyak mulai tahun 1989 sampai tahun 
1992 hingga luasan mencapai sekitar 2.000 m2. 
Selanjutnya dilakukan uji adaptasi pada kondisi 
naungan di dua agroekosistem dataran rendah dan 
dataran tinggi pada tahun 2003 sampai 2006 dengan 
luas tanam sekitar 5.000 m2. Berdasarkan hasil pada uji 
adaptasi diketahui bahwa rumput Steno menunjukkan 
pertumbuhan dan produksi yang baik pada lahan 
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naungan. Selanjutnya, rumput ini mulai dikembangkan 
secara bertahap di bawah tegakan pohon leguminosa, 
kelapa sawit maupun tanaman coklat pada tahun 2007 
hingga 2016 dengan luasan mencapai kurang lebih 4 
hektar. Rumput Steno ini jarang yang menghasilkan 
biji dan umumnya dikembangbiakkan secara vegetatif 
menggunakan stolon. Rumput Steno ini tidak 
menghasilkan biji karena rumput ini termasuk rumput 
triploid seperti yang dilaporkan oleh Cook et al. (2005). 
Menurut Milla-Lewis et al. (2013) rumput Steno terdiri 
atas beberapa tingkat ploidi. Berdasarkan kandungan 
inti nukleus DNA beberapa asesi S. secundatum dengan 
variasi mulai 1,11 hingga 2,41, rumput Steno secara 
garis besar dikelompokkan dalam lima tingkat ploidi: 
diploid, triploid, tetrapolid, heksaploid dan heptaploid 
dengan persentase tertinggi (72,5%) adalah diploid. 
Deskripsi morfologi rumput Stenotaphrum 
secundatum 
Karakter morfologi rumput Stenotaphrum 
secundatum hasil seleksi memperlihatkan sedikit 
perbedaan ketika diujiadaptasikan di dua agroekosistem 
pada tahun 2018 (Tabel 1). Data tersebut merupakan 
rataan dari dua taraf naungan (55 dan 75%) hasil 
pengamatan pada umur dua bulan setelah pemotongan 
pertama.  Performans rumput Steno yang ditanam di 
dataran rendah Sei Putih, Deli Serdang lebih baik 
dibanding yang ditanam di dataran tinggi Gurgur, 
Kabupaten Tobasa baik dari aspek morfologi tanaman 
itu sendiri maupun jumlah anakannya Tekstur tanah 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk 
mempengaruhi tinggi tanaman. Tekstur tanah di 
dataran tinggi Gurgur didominasi oleh pasir (60,65%). 
Pertumbuhan pada tanah pasir rendah karena dalam 
keadaan tanah yang memiliki tekstur dominan pasir, 
daya ikat tanah terhadap air serta bahan organik lainnya 
rendah, cenderung mudah melepas unsur-unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman. 
Ukuran panjang dan lebar daun rumput Steno 
hasil seleksi ini lebih besar dibanding rumput Steno 
yang diintegrasikan di bawah tegakan kelapa sawit 
(panjang 9,33 cm dan lebar 8,05 mm) namun tanaman 
pada tegakan sawit ini lebih tinggi (rataan 34,49 cm) 
seperti dilaporkan oleh Hutasoit et al. (2020). Menurut 
Cai (2011), aplikasi Kalium 0,6 hingga 2,4 g/m2 dapat 
memperbaiki performans (kualitas, panjang daun, dan 
BK akar) rumput Steno kultivar Captiva yang ditanam 
dalam kondisi naungan. 
Produksi rumput Stenotaphrum secundatum hasil 
seleksi 
Rumput Steno merupakan rumput toleran naungan 
dan menunjukkan produksi yang lebih tinggi bila 
ditanam dalam kondisi ternaungi dibanding di alam 
terbuka. Selain dipengaruhi oleh naungan, 
agroekosistem (dataran tinggi atau dataran rendah) 
serta musim (hujan dan kemarau) memberikan 
pengaruh terhadap tinggi rendahnya produksi rumput 
Steno ini seperti disajikan dalam Tabel 2. Produksi 
segar rumput Steno di bawah tegakan kelapa sawit  
Tabel 1. Karakter morfologi S. secundatum hasil seleksi di dua agroekosistem 
Karakter morfologi  
Agroekosistem 
Dataran rendah*) Dataran tinggi**) 
Tinggi tanaman (cm) 28,3±3,3 16,9±1,7 
Panjang daun (cm) 15,1±1,6 10,6±1,5 
Lebar daun (mm) 12,6±0,7 9,8±0,9 
Diameter batang (mm) 2,3±0,5 2,5±0,5 
Jumlah anakan 7,0±0,8 5,8±0,9 
Keterangan: *) Sei Putih, Kabupaten Deli Serdang (±50 m dpl); **) Gurgur, Kabupaten Tobasa (±1.180 m dpl) 




Dataran rendah Dataran tinggi 
Musim kemarau Musim hujan Musim kemarau Musim hujan 
 ----------- g/m2/panen ------------ 
Naungan 0% 1.469 2.747    648 1.638 1.626 
Naungan 55% 1.908 3.183 1.210 2.066 2.386 
Naungan 75% 1.677 3.144 1.018 2.166 2.001 
Sumber: Sirait et al. (2019) 
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seperti dilaporkan oleh Hutasoit et al. (2020) sebesar 
2.160 g/m2 berada pada kisaran rataan produksi rumput 
Steno di bawah naungan 55 dan 75% masing-masing 
sebesar 2.386 dan 2.001 g/m2/panen. 
Pada umumnya aplikasi pupuk bertujuan untuk 
meningkatkan produksi tanaman. Namun hasil 
penelitian Sukarji et al. (2012) pemberian pupuk 
nitrogen mulai taraf 200 hingga 1.000 kg/ha tidak 
menghasilkan bertambahnya produksi hijauan rumput 
Stenotaphrum secundatum cv. Vanuatu. Produksi 
bahan kering tanpa aplikasi pupuk nitrogen sebanyak 
17,83 g/tanaman dan produksi tersebut cenderung 
menurun dengan peningkatan dosis pupuk N dari 200, 
400, 600, 800 hingga 1.000 kg N/ha masing-masing 
dengan produksi 17,70; 16,90; 16,50; 15,78 dan 13,40 
g/tanaman. Kondisi ini bisa terjadi disebabkan oleh 
terlalu tingginya dosis Nitrogen yang diaplikasikan 
(setara 456 kg hingga 2,2 ton urea/ha) sehingga 
sukulensi jaringan tanaman juga terlalu tinggi dan 
tanaman menjadi lemah. Untuk rumput S. secundatum 
hasil seleksi, dosis pupuk urea yang diaplikasikan 
disarankan sebanyak 100 kg/ha/th. 
Rataan produksi segar rumput S. secundatum hasil 
seleksi pada naungan 55 dan 75% pada musim hujan 
dan kemarau di dataran rendah berkisar 16,77 hingga 
31,83 t/ha/panen dengan penggunaan pupuk kandang 
sebanyak 10 t/ha serta pupuk urea dan TSP masing-
masing 100 dan 150 kg/ha/thn. Bila dibandingkan 
dengan rumput Setaria spachelata yang diberi pupuk 
dasar NPK sebanyak 100 kg/ha dan aplikasi pupuk cair 
dengan dosis yang berbeda menghasilkan produksi 
segar sejumlah 16,65 hingga 21,37 t/ha/panen seperti 
dilaporkan oleh Toe et al. (2016). Pengaruh jenis, 
campuran dan dosis pupuk serta jenis rumput 
mempengaruhi produksi rumput. Begitu pula banyak 
tidaknya naungan dan pohon induk mempengaruhi 
produksi rumput yang tumbuh di bawahnya. 
KEUNGGULAN RUMPUT STENOTAPHRUM 
SECUNDATUM HASIL SELEKSI 
Rumput Stenotaphrum secundatum hasil seleksi 
memiliki keunggulan dibanding beberapa spesies 
rumput lainnya baik dari aspek produksi maupun 
kualitas nutrisi. Produksi BK tajuk rumput steno hasil 
seleksi (27,1 t/ha/thn) lebih tinggi dibanding rumput 
Brachiaria ruziziensis dengan produksi BK 24,0 
t/ha/thn (Sirait 2017) maupun Paspalum guenoarum 
dengan produksi BK 24,0 t/ha/thn (Cook et al. 2005). 
Produksi rumput Steno hasil seleksi ini lebih tinggi 
dibanding yang dilaporkan Vendramini et al. (2019) 
dimana rumput Steno yang ditanam di tanah organik 
Florida Selatan menghasilkan BK pada kisaran 7 
hingga 8 ton pada kondisi digembalakan namun dengan 
kandungan protein kasar yang lebih baik, yakni 13% 
pada musim dingin dan mencapai 16% pada musim 
panas. Kemungkinan pada tanah organik, tidak lagi 
diberi pemupukan dari luar atau adanya ternak yang 
digembalakan pada areal rumput tersebut sehingga 
produksi BK yang lebih rendah. 
Disamping produksi yang tinggi, rumput Steno 
juga unggul dalam produksi PK (3,85 t/ha/thn). Nilai 
ini sangat menguntungkan bagi pengembangan 
peternakan ruminansia karena dapat menyediakan 
hijauan pakan secara berkesinambungan baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitas. 
Toleransi terhadap Cekaman Lingkungan 
Rumput Stenotaphrum secundatum toleran 
terhadap naungan dengan produksi yang tetap bertahan 
meskipun naungan mencapai 60% (Cook et al. 2005). 
Menurut Samarakoon et al. (2009), rumput 
Stenotaphrum secundatum dan Axonopus compressus 
menunjukkan peningkatan produksi hingga taraf 
naungan 68%, sementara Pennisetum clandestinum 
mencapai hasil maksimum pada taraf naungan 42%. 
Selain toleran terhadap naungan, rumput ini juga 
toleran terhadap salinitas hingga kadar garam mencapai 
15 dS/cm-1. Rumput S. secundatum menunjukkan 
pertumbuhan terbaiknya pada temperatur 20 hingga 
30°C, namun masih dapat tumbuh pada suhu yang 
lebih rendah hingga 10°C. Dilaporkan juga bahwa 
rumput Steno dengan tipe tumbuh diploid lebih toleran 
terhadap temperatur rendah dan bersalju dibanding tipe 
lainnya (triploid, tetraploid dan heksaploid). 
Rumput Steno varietas hasil seleksi bukan 
tergolong dalam kelompok hijauan yang toleran 
terhadap kekeringan. Hal ini dapat dilihat dari produksi 
hijauan ini yang mengalami penurunan secara drastis 
pada musim kemarau dibanding musim hujan (seperti 
dalam Tabel 2). Hasil penelitian Fern & Gosh (2016) 
menunjukkan bahwa rumput Stenotaphrum secundatum 
“Palmetto” membutuhkan air dalam jumlah yang lebih 
banyak (tingkat irigasi berkisar 62-86%) untuk dapat 
bertahan dari stress terhadap kekeringan, sedangkan 
spesies rumput Cynodon dactylon yang dikenal toleran 
terhadap kekeringan hanya membutuhkan 45 hingga 
61%. Pada kondisi irigasi yang sama, rumput C. 
dactylon dapat menghasilkan produksi 5,77 g/m2/hr, 
sementara rumput S. secundatum “Palmetto” hanya 
menghasilkan 40,4% dari produksi C. dactylon (2,33 
g/m2/hr). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya seperti dilaporkan oleh Ow et al. (2011) 
dimana lima spesies yang tidak toleran terhadap 
kekeringan (Evalvulus pilosus, L. montevedensis, 
Periscaria hydropiper, Stenotaphrum secundatum dan 
Tradescantia pendula) ditandai dengan terjadinya 
penurunan rasio Fy/Fm (maximum chlorophyll a 
florescence ratio) pada saat kekeringan.  Namun untuk 
lima spesies lainnya (Elephantopus scaber, R. 
equisetiformis, P. cochinchinensis, C. grandiflora dan 
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Chlorophytum cosmosum) rasio Fy/Fm tetap stabil baik 
dalam keadaan cukup air maupun kekeringan, dengan 
kata lain kelima spesies ini tergolong toleran terhadap 
kekeringan. Walaupun disebutkan bahwa rumput steno 
tidak toleran terhadap kekeringan tetapi dengan 
kemajuan seleksi dan pemuliaan, sudah dilaporkan 
adanya rumput steno yang toleran terhadap kekeringan 
(Genovesi et al. 2017). Hal yang menarik dibuktikan 
bahwa sebenarnya rumput Steno ini menggunakan air 
yang lebih sedikit dibandingkan rumput lainnya (Busey 
1996). Ini menjadi sesuatu yang menarik lebih lanjut 
dipelajari terutama di lahan perkebunan sawit. 
Perbedaan genetik tanaman memberikan respon 
yang berbeda terhadap kecukupan air tanah dalam 
kaitannya dengan proses fotosintesis.  Tanaman yang 
toleran terhadap kekeringan memiliki mekanisme 
tersendiri dalam mengantisipasi kekurangan air. Terjadi 
penurunan konsentrasi klorofil daun bila tanaman 
kekurangan air sebab air merupakan senyawa penting 
dalam pembentukan klorofil, aktivitas enzim rubisco, 
penyerapan unsur hara (utamanya Nitrogen dan 
Magnesium). Menurut Song & Banyo (2020), 
konsentrasi butir hijau daun dapat dijadikan sebagai 
indikator kekurangan air pada tanaman.   
Perbedaan tingkat ploidi pada rumput Steno ini 
dapat dimanfaatkan untuk memperoleh sifat-sifat yang 
diinginkan melalui persilangan antara diploid dan 
poliploid dan mengembangkan kultivar dengan 
peningkatan ketahanan hama, toleransi kekeringan, 
toleransi naungan, dan ketahanan terhadap musim 
dingin (Genovesi et al. 2009). 
Ketahanan terhadap hama dan penyakit 
Tanaman rumput Stenotaphrum secundatum 
varietas hasil seleksi yang diujiadaptasikan di dataran 
rendah maupun dataran tinggi tumbuh sehat tanpa 
serangan hama dan penyakit. Menurut Aldous et al. 
(2014) secara umum bila rumput steno dipelihara 
dengan manajemen yang baik akan tumbuh kokoh dan 
dapat bertahan terhadap serangan serangga dan 
terhindar dari kerusakan yang disebabkan oleh 
serangga maupun serangan penyakit. Meskipun 
demikian, hama dan penyakit bisa saja muncul akibat 
kondisi lingkungan tertentu khususnya suhu dan 
kelembaban (Layt 2017) atau akibat manajemen yang 
buruk dalam hal pemupukan, irigasi maupun 
pengolahan lahan (Aldous et al. 2014). 
Penelitian tentang ketahanan rumputhasil seleksi 
terhadap ketahanan serangan hama penyakit belum 
dilaksanakan di Indonesia. Berdasarkan pengamatan 
visual selama dikembangkan di Sei Putih maupun di 
Gurgur rumput ini terbebas dari serangan hama 
penyakit karena dikelola dengan sistem budidaya yang 
baik, mulai dari penyiapan bibit (hasil seleksi), 
pengolahan lahan yang sempurna, pemupukan 
menggunakan pupuk kandang dan pupuk kimia serta 
penyiraman pada saat kekurangan air. Serangan 
penyakit yang disebabkan oleh jamur pada rumput 
Stenotaphrum secundatum dilaporkan terjadi di negara 
bagian Amerika seperti brown patch (Rhizoctonia 
solani), grey leaf spot (Pyricularia grisea), dollar spot 
(Scleretonia – mirip jamur) dan flower smut (Ustilago 
cynodontis), umumnya terjadi akibat presipitasi yang 
berlebih seperti dilaporkan oleh Department of Health 
(2018). 
Doherty et al. (2019) melakukan penelitian 
dengan menginfeksi larva Spodoftera fungiferda pada 
pertanaman monokultur (hanya 1 kultivar) maupun 
polikultur (dua dan empat kultivar) rumput Steno. 
Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah larva 
dipengaruhi secara nyata oleh keragaman kultivar 
rumput Steno yang ditanam. Semakin beragam kultivar 
yang ditanam semakin sedikit jumlah larva yang 
ditemukan pada tanaman Steno. 
KUALITAS KIMIA DAN NILAI NUTRISI 
RUMPUT STENOTAPHRUM SECUNDATUM 
Kualitas nutrisi rumput biasanya dipengaruhi oleh 
umur potong rumput tersebut. Pada umur potong yang 
sama, nilai nutrisi rumput Stenotaphrum secundatum 
varietas hasil seleksi lebih baik dari aspek protein 
dibandingkan rumput Brachiaria humidicola dan 
Paspalum conjugatum (Tabel 3). Bahan kering rumput 
Steno hasil seleksi lebih rendah dibanding dua spesies 
rumput lainnya namun dengan kandungan abu dan 
protein kasar yang lebih tinggi. Kandungan NDF dan 
energi kasar rumput Steno lebih rendah dibanding 
rumput B. humidicola. Rumput Steno memiliki 
kandungan abu tertinggi dibandingkan spesies rumput 
lainnya (15,41%). Hal ini menjadi aspek positif dari 
sisi pemanfaatannya untuk ternak, sebab bahan 
anorganik seperti mineral sangat diperlukan oleh ternak 
dalam proses pertumbuhan maupun reproduksi. 
Kandungan energi kasar rumput steno bukan yang 
tertinggi (4,3 kkal/kg) namun relatif sebanding dengan 
kandungan EK rumput Brachiaria humidicola. 
Ketersediaan energi yang cukup dalam hijauan pakan 
akan berpengaruh terhadap aktivitas ternak sehari-hari 
dan pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan 
maupun produktivitas ternak. 
Kandungan protein kasar rumput steno hasil 
seleksi di agroekosistem dataran rendah maupun 
dataran tinggi (masing-masing 14,19 dan 13,25%) lebih 
tinggi dibanding varietas asal (masing-masing 9,15 dan 
8,56%). Program pemuliaan melalui seleksi massa 
positif menghasilkan peningkatan kandungan PK yang 
sangat tinggi masing-masing 55,1 dan 54,8% di dataran 
rendah dan dataran tinggi. Salah satu kriteria seleksi 
adalah warna daun hijau tua, dan ini menandakan 
kandungan klorofilnya tinggi. Salah satu unsur kimia 
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Tabel 3. Kandungan nutrisi beberapa spesies rumput 
Kandungan nutrien Steno hasil seleksi*) B. humidicola1) P. conjugatum2) 
Bahan kering (%) 16,60 32,10 21,7 
Kandungan abu (%) 15,41   8,36   na 
Protein kasar (%) 13,72   8,75 11,0 
NDF (%) 61,70 70,41   na 
ADF (%) 38,76 35,86   na 
Energi kasar (kkal/kg BK) 4.3370 4.5860   na 
Keterangan: 
*) Angka di atas adalah rataan dari dua agroekosistem dataran rendah dan dataran tinggi. 1) Ginting & Tarigan (2007); 2) 
Purwantari et al (2015) 
 
penyusun klorofil adalah nitrogen dan erat kaitannya 
dengan protein kasar seperti hasil penelitian Sirait 
(2008). 
Kandungan protein kasar rumput S. secundatum 
var. Vanuatu yang ditanam di bawah kondisi ternaung 
nyata lebih tinggi dibanding pada lahan tanpa naungan 
(Suarna & Sukarji 2012). Hal ini dapat dipahami 
karena pembentukan dinding sel pada tanaman yang 
tumbuh di bawah naungan lebih sedikit serta 
kehilangan unsur nitrogen akibat penguapan juga lebih 
rendah. Disamping itu pada kondisi naungan 
ketersediaan air dalam tanah lebih tinggi sehingga 
penyerapan unsur hara juga lebih baik. 
Kandungan oksalat rumput Steno sebesar 1% 
berdasarkan bahan kering tidak menimbulkan masalah 
bagi ternak seperti dilaporkan Cook et al. (2005). 
Berbeda halnya dengan rumput Brachiaria humidicola 
dengan kadar oksalat mencapai 1,36% maupun 
Brachiaria decumbens dengan kandungan oksalat 
mencapai 1,45% sebagaimana hasil penelitian Umami 
et al. (2018). 
Nilai nutrisi dan kecernaan tanaman pakan erat 
kaitannya dengan umur panen tanaman dan akan 
mengalami penurunan yang drastis seiring dengan 
bertambah tuanya umur panen. Konsentrasi nitrogen 
rumput Steno dilaporkan mengalami penurunan dari 
2,7 menjadi 1,0%; kecernaan protein kasar dari 53% 
turun menjadi 31% dan kecernaan bahan kering dari 
60% menjadi 50% (Department of Health 2018). 
Sehubungan dengan hal tersebut sebaiknya defoliasi 
rumput Steno dilakukan pada interval panen 45 hingga 
60 hari. Sirait & Simanihuruk (2008) melaporkan 
bahwa dengan pemberian rumput Steno umur panen 60 
hari pada ternak kambing menunjukkan kecernaan 
bahan kering, bahan organik dan protein kasar masing-
masing 60,7%; 67,5% dan 61,5%. Nilai kecernaan yang 
lebih baik diperoleh pada rumput Steno hasil seleksi 
yang digunakan sebagai pakan pada kambing Boerka 
sedang tumbuh berkisar 60,7% hingga 72,8%. 
Kecernaan rumput Steno hasil seleksi ini juga lebih 
tinggi dibanding yang dilaporkan Suarna & Sukarji 
(2012) untuk rumput S. secundatum var. Vanuatu 
dengan kecernaan in vitro 49,8%. 
Rumput S. secundatum memiliki palatabilitas 
yang baik untuk ternak kambing. Hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Ginting & Tarigan (2007) 
menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering rumput ini 
mencapai 588 g/h (3,6% BB) relatif sebanding dengan 
Brachiaria humidicola sebesar 577 g/h dan nyata lebih 
tinggi dari Pennisetum purpureuphoides yang hanya 
sejumlah 430 g/h (2,8% BB). Selanjutnya disampaikan 
bahwa kecernaan ketiga spesies rumput ini juga relatif 
baik disertai dengan persentase N yang ditahan dalam 
jumlah moderat, masing-masing 63,7; 59,0 dan 57,3% 
untuk S. secundatum, B. humidicola dan Pennisetum 
purpureuphoides. 
Menurut Vendramini et al. (2019) lahan yang 
ditanami rumput S. secundatum untuk digembalakan 
sapi jantan, dapat menampung 2 sampai 3 ekor per akre 
per tahun (setara 5 hingga 7 ekor/ha/th) dengan 
pertambahan bobot hidup sekitar 500 g/e/h tanpa 
suplementasi pakan. Hutasoit et al. (2020) telah 
melakukan pengamatan terhadap rumput Steno yang 
diintegrasikan di lahan perkebunan sawit (TM 3,5 
tahun) dengan produksi BK yang cukup tinggi 42.209 
kg/ha/thn dan diperkirakan dapat menampung sekitar 
11,8 ST. Rumput Steno ini sangat potensial untuk 
mendukung ketersediaan hijauan dalam sistem integrasi 
dengan perkebunan. Data uji biologis terhadap ternak 
yang mengkonsumsi rumput Steno sebagai sumber 
hijauan masih sedikit sehingga perlu diuji lebih lanjut 
dengan kombinasi hijauan atau bahan pakan lain yang 
tersedia di lokasi-lokasi yang berbeda. 
PENYEBARAN RUMPUT STENOTAPHRUM 
SECUNDATUM DI INDONESIA 
Bibit rumput Stenotaphrum secundatum dari Loka 
Penelitian Kambing Potong Sei Putih yang tercatat 
sejak tahun 2012 hingga 2018 sudah menyebar 
sebanyak ±55.000 stek (satu stek terdiri atas 2 sampai 3 
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stolon) ke beberapa daerah di Indonesia, yakni: 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Jambi, Nangro Aceh Darussalam, Sulawesi Utara, 
Kalimantan Barat dan Papua (Gambar 2). Permintaan 
benih rumput Stenotaphrum secundatum terus 
mengalami peningkatan dari berbagai pihak antara lain 
petani-peternak, pelaku usaha ternak komersial, 
pemilik perkebunan kelapa sawit, peneliti, dosen, 
mahasiswa dan berbagai instansi pemerintah. 
Permintaan ini akan terus meningkat terutama untuk 
mendukung program pemerintah dalam rangka 
program swasembada daging sapi. Peningkatan ini 
dapat dipenuhi sebab stolon rumput Steno berkembang 
dengan cepat. Berdasarkan pengamatan pada musim 
hujan bulan Desember 2019, dalam waktu 15 hari 
setelah defoliasi diperoleh rataan panjang tanaman 48,0 
cm dengan rataan jumlah stolon sebanyak 5,8 stolon. 
Namun untuk digunakan sebagai sumber benih, 
tanaman Steno ini dibiarkan hingga 3 bulan setelah 
defoliasi. 
 
Gambar 2. Peta sebaran Stenotaphrum secundatum tahun 
2012 hingga 2018 (     = Sei Putih) 
Pengembangan rumput Stenotaphrum secundatum 
di bawah naungan di Indonesia telah dilakukan oleh 
praktisi yang bergerak di bidang peternakan. Qomariah 
et al. (2014) telah melaksanakan penelitian eksplorasi 
tumbuhan di bawah naungan ubi kayu serta potensinya 
sebagai hijauan pakan. Dilaporkan bahwa pada 
pertanaman monokultur ditemukan lebih banyak 
sepesies hijauan (10 tumbuhan) dibanding pada 
pertanaman polikultur (7 tumbuhan). Beberapa spesies 
tumbuhan tersebut antara lain: Cynodon dactylon,  
S. secundatum, Axonophus compressus dan Panicum 
maxium. Diantara spesies tersebut, rumput Steno 
ditemukan baik pada pertanaman monokultur maupun 
polikultur. Hal ini menunjukkan bahwa rumput Steno 
ini memiliki persistensi yang lebih baik dibanding 
spesies lainnya. 
Penanaman rumput Steno sudah dilakukan secara 
terintegrasi di lahan perkebunan sawit umur 3,5 tahun 
di Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh dengan 
tampilan fenotifik dan produksi yang baik (Hutasoit 
2020). Pengembangan rumput Steno di bawah 
perkebunan sawit juga telah dilakukan di Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah seperti disampaikan oleh 
Purwantari (2016). Di kebun tersebut, tanaman sawit 
sudah berumur sekitar 20 tahun dan daunnya tidak 
dapat lagi dijangkau oleh ternak yang notabenenya juga 
suka dengan daun sawit. Penelitian dilakukan selama 
kurun waktu dua tahun ke belakang menggunakan 
rumput Stenotaphrum secundatum, Brachiaria humilis, 
Pennisetum purpureum cv. Mott maupun kacangan 
seperti Pueraria javanica, Arachis pintoi, Stylosanthes 
guianensis dan terbukti bahwa S. secundatum (rumput 
steno) yang paling toleran terhadap naungan berat yang 
mana intensitas cahaya lebih kurang dari 30 persen. 
Selain itu hasil penelitian Kaligis & Ania (2012) 
menunjukkan bahwa Stenotaphrum secundatum 
bersama dengan Paspalum notatum dan Brachiaria 
humidicola merupakan tiga spesies rumput yang tahan 
terhadap injakan. Komposisi botani rumput ini masih 
lebih tinggi dari 50% setelah ternak sapi digembalakan 
di lahan ketiga spesies rumput tersebut. Selain tahan 
terhadap injakan, rumput Steno ini memiliki 
kemampuan yang sangat kuat berkompetisi dengan 
gulma. Kedua hal ini menggambarkan bahwa rumput 
Steno mempunyai kemampuan bertahan yang baik. 
Integrasi perkebunan sawit dengan usaha sapi 
potong telah dikembangkan dalam skala besar oleh dua 
perusahaan yakni PT Sulung Ranch yang merupakan 
anak usaha Citra Borneo Indah (CBI) dan PT Agro 
Menara Rahmat yang merupakan anak usaha Astra 
Agro Lestari (AAL) Group di Kotawaringin Barat 
(Kobar), Kalimantan Tengah seperti diwartakan oleh 
Santoso (2017) dalam Antara News.  Sumber hijauan 
yang dikembangkan oleh CBI adalah leguminosa 
pohon “Indigofera’ sementara AAL mengembangkan 
rumput Stenotaphrum secundatum. 
Penanaman rumput Steno semakin meluas, 
termasuk di kawasan konservasi Masigit Jawa Barat. 
Seperti dilaporkan oleh Wanadri (2019), sejak tahun 
2012 di kawasan ini telah dicoba dikembangkan 
beberapa jenis rumput untuk pakan alternatif satwa 
rusa. Rumput yang dicoba disesuaikan dengan metode 
pemeliharaan rusa dengan pola penggembalaan, yakni: 
Brachiaria, Setaria sphacelata, Panicum sp. dan 
Pennisetum sp., juga leguminosa seperti Centrocema 
pubescens, Pueraria javanica, Kudzu, Calopogonium 
mucunoides, Clitoria ternatea dan beberapa jenis 
lainnya. Yang terbaik adalah Stenotaphrum 
secundatum, Axonopus compressus dan Cyonodon 
nlemfuensis. Dalam waktu dua tahun luas penanaman 
rumput Steno mencapai 1,5 hektar dengan performa 
yang cukup baik. 
KESIMPULAN 
Rumput Stenotaphrum secundatum varietas hasil 
seleksi adalah rumput unggul dengan adaptasi yang 
tinggi terhadap kondisi naungan dan sangat potensial 
untuk diintegrasikan di lahan perkebunan. Rataan 
produksi segar rumput S. secundatum hasil seleksi pada 
naungan 55 dan 75% masing-masing sebesar 2.386 dan 
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2.001 g/m2/panen. Integrasi S. secundatum di 
perkebunan sawit TM 3,5 tahun dapat menampung 
11,8 ST/ha/th. Rumput S. secundatum memiliki 
palatabilitas yang tinggi pada kambing (konsumsi 3,6% 
BB) dengan kecernaan antara 60,7 hingga 72,8%. 
Selain toleran naungan, rumput Steno juga toleran 
terhadap injakan serta tahan terhadap serangan hama 
penyakit dengan manajemen budidaya yang baik. 
Rumput Steno hasil seleksi memiliki keunggulan dari 
sisi produksi BK, kandungan nutrien maupun produksi 
protein kasar dibanding spesies rumput lainnya dan 
dapat dikembangkan lebih luas di lahan-lahan 
perkebunan yang tertutup naungan 55-75%. 
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